BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keadaan perekonomian yang tidak menentu dan sulit untuk diramalkan
saat ini sangat berpengaruh dalam keberlangsungan perusahaan. Perubahan
dalam perekonomian dan teknologi serta informasi telah membuat perusahaan-
perusahaan saling bersaing pada industri sejenis, salah satunya dalam Industri
Manufaktur. Pada beberapa tahun terakhir industri ini mengalami peningkatan
yang sangat pesat, sehingga persaingan terjadi secara kuat. Pandemi Covid 19
yang melanda dunia pada akhir tahun 2019 memberikan dampak yang sangat
besar bagi negara dan perusahaan-perusahaan di dunia, tak terkecuali di
Indonesia. Hal ini mengakibatkan krisis ekonomi secara global yang
melemahkan seluruh aktivitas ekonomi baik luar maupun dalam negeri yang
terdampak atas pandemi saat ini. Seperti yang diungkapkan oleh International
Monetary Fund (IMF), pertumbuhan global diproyeksikan mencapai -4.4
persen pada Juni 2020. Agar terhindar dari krisis tersebut, perusahaan dituntut
untuk meningkatkan kinerja perusahaannya.

Dalam meningkatkan kinerja maka dibutuhkan kerja sama dari fungsi-
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Gambar 1. 1 Tingkat Pertumbuhan Industri Manufaktur
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Gambar 1. 2 Tingkat Pertumbuhan Konsumsi Rumah Tangga

fungsi terkait.Industri manufaktur yang merupakan Industri yang cukup
berpengaruh dalam pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) tentu saja
menjadi sorotan ketika keadaan ekonomi tidak lagi berjalan dengan normal.
Menurut hasil Analisa Kementrian Perindustrian pada Analisa Laporan
Industri ketiga tahun 2020 (Grafik 1.1), pada kuartal kedua tahun 2020
pertumbuhan industri manufaktur dalam bidang non migas mecapai nilai -
6,19% vyang berarti pandemi dan kebijak pemerintah mempengaruhi laju
pertumbuhan. Industri barang konsumsi merupakan salah satu kelompok
industri yang memiliki peran yang sangat penting dalam Industri manufaktur
non migas. Produk barang konsumsi merupakan jenis produk yang dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat segera. Karena adanya pandemi dan
pemberlakuan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada
triwulan kedua tahun 2020 menyebabkan penurunan aktivitas ekonomi
khususnya aktivitas ekonomi dalam negeri yang berdampak pada menurunnya
tingkat konsumsi pemerintah dan masyarakat. Pada data yang diperoleh dari
laporan analisa industri di halaman daring kementerian perindustrian
memperlihatkan tingkat konsumsi masyarakat yang terus mengalami
penurunan pada kuartal keempat tahun 2019 hingga kuartal kedua tahun 2020.
Meski tingkat konsumsi masih berada pada nilai positif namun pada kuartal
kedua 2020 (Grafik 1.2) mengalami penurunan yang signifikan hingga



mencapai nilai negative pada nilai angka -5,52% yang berarti masyarakat mulai
berhati-hati dalam membelanjakan uangnya sejak terjadi pandemi dan
diberlakukannya kebijakan pembatasan oleh pemerintah. Hal ini tentunya
mempengaruhi Kkinerja perusahaan terutama perusahaan barang konsumsi.
Perusahaan Barang Konsumsi merupakan perusahaan yang mengolah bahan
dasar atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang dapat dikonsumsi
pribadi atau rumah tangga. Perusahaan Barang Konsumsi meliputi makanan
dan minuman, rokok, farmasi, kosmetik dan barang keperluan rumah tangga
dan peralatan rumah tangga.

Kinerja suatu perusahaan dapat dinilai melalui kinerja keuangannya
yang baik. Dalam hal ini, manajer diharuskan untuk melakukan analisa kembali
pada laporan keuangannya. Hasil analisis tersebut mencangkup analisis rasio
laporan keuangan dapat dijadikan sebagai patokan untuk mengambil kebijakan
dan keputusan bagi perusahaan, investor, kreditor, dan pihak lain yang
membutuhkan informasi tersebut. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Brahmana (2007) Analisa laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat
untuk memprediksi kebangkrutan, sehingga dapat digunakan sebagai landasan
atau dasar untuk menguji kesehatan keuangan perusahaan dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan indikator
kinerja keuangan yang bersifat fundamental dalam menginformasikan
kelemahan dan kekuatan keuangan perusahaan. Laporan keuangan memiliki
tujuan untuk memberikan gambaran atas informasi mengenai posisi keuangan
dan kinerja keuangan perusahaan yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk
pengambilan keputusan. Analisis rasio keuangan merupakan suatu alat analisa
yang digunakan oleh perusahaan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan
menggunakan data-data yang terdapat di laporan keuangan dalam periode
tertentu. Tujuannya adalah sebagai alat ukur untuk melakukan proyeksi posisi
keuangan di masa depan, mengevaluasi kondisi perusahaan dan sebagai alat
ukur untuk melakukan efisiensi di seluruh bagian perusahaan (Rinawati dkk,
2020).

Menurut Zainuddin dan Jogiyanto (1999), dalam penelitian Pranoto
(2001), Analisis Laporan Keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, pihak



pemerintah dan para pengguna laporan keuangan lainnya dalam menilai
kondisi keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa laporan keuangan
dipandang sebagai informasi yang cukup penting oleh para stakeholder. Oleh
karena itu mendeteksi Kinerja keuangan perusahaan melalui rasio keuangan
perusahaan dapat memberikan pandangan mengenai kekuatan keuangan
perusahaan untuk bertahan menghadapi keadaan ekonomi yang menurun
(Poniman, 1996). Penelitian yang dilakukan Miswanto dan Aslan (2019) dan
Wijayangka (2014) menyatakan bahwa rasio likuiditas mengalami perubahan
yang signifikan ketika sebelum dan setelah krisis ekonomi global tahun 2008
serta tidak terdapat perubahan yang signifikan pada rasio profitabilitas. Namun
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Jufri (2014) menyatakan bahwa
rasio profitabilitas mengalami perubahan yang signifikan sedangkan untuk
rasio likuiditas tidak mengalami perubahan yang signifikan. Sedangkan
berdasarkan penelitian yang dilakukan Sapri (2013) menyatakan bahwa baik
rasio profitabilitas maupun likuiditas tidak mengalami perubahan yang
signifikan pada industri logam dan produk sejenis pada keadaan sebelum dan
setelah Krisis.

Penelitian ini menggunakan rasio yang telah dipilah dari penelitian
terdahulu. CR merupakan salah satu rasio likuiditas yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek. Apabila tingkat likuiditas perusahaan baik artinya perusahaan secara
efektif mampu dalam menghasilkan laba perusahaan dan meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan Sinurat (2001) dan
Pramana (2004) menyatakan bahwa CR menunjukkan perbedaan yang
signifikan saat terjadi krisis. Namun berlawanan dengan penelitian yang
dilakukan Irawan (2013) menyatakan bahwa CR tidak mengalami perbedaan
yang signifikan.

ROA dan NPM merupakan salah satu dari rasio profitabilitas yang
digunakan untuk menghasilkan laba perusahaan. Tingkat laba dapat dihasilkan
melalui penggunaan seluruh Aktiva Perusahaan dan Penjualan yang dilakukan
perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan Sinurat (2001) menyatakan bahwa
ROA tidak mengalami perbedaan signifikan selama krisis dan NPM



mengalami perbedaan signifikan selama krisis. Namun berlawanan dengan
hasil penelitian yang dilakukan Miswanto dan Aslan (2019) yang menyatakan
bahwa ROA mengalami perbedaan berupa kenaikan secara signifikan tetapi
NPM tidak terdapat beda signifikan setelah krisis.

DER digunakan sebagai salah satu rasio solvabilitas yang bertujuan
untuk mengukur tingkat kewajiban atau hutang perusahaan terhadap ekuitas
perusahaan. Fungsinya untuk mengetahui berapa rupiah yang digunakan oleh
equitas perusahaan dalam menjamin setiap rupiah kewajiban perusahaan. Pada
penelitian yang dilakukan Irawan (2013) dinyatakan bahwa DER tidak
mengalami perbedaan signifikan setelah terjadi krisis. Namus berlawanan
dengan hasil penelitian yang dilakukan Jufri (2014) bahwa rasio solvabilitas
mengalami perbedaan yang signifikan berupa kenaikan.

TATO merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk mengetahui
tingkat efisiensi perputaran aktiva dalam setiap penjualan. Semakin tinggi nili
TATo maka kinerja keuangan perusahaan juga akan dinilai semakin baik.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widayat (2001) menyebutkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan pada nilai TATO selama krisis. Namun
berbeda dengan hasil penelitian yang dihasilkan oleh Jufri (2014) menyatakan
bahwa rasio Aktivitas tidak mengalami perbedaan signifikan. Sehingga
didapatkan rasio yang akan digunakan sebagai tolak ukur penilaian kinerja
perusahaan yaitu Current Ratio (CR), Return on Asset (ROA), Net Profit
Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turn Over Ratio
(TATO). Rasio tersebut juga dapat ditemukan dalam setiap periode pelaporan
laporan keuangan. Rasio ini diambil dengan pertimbangan bahwa masih
adanya perbedaan hasil dalam setiap penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu, sehingga peneliti tertarik untuk membuktikan melalui
penelitian ini apakah rasio-rasio tersebut tetap berpengaruh dan terjadi
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan selama pandemi Covid-19
berlangsung.

Penelitian mengenai dampak dari krisis ekonomi maupun keadaan
pandemi saat ini kebanyakan dilakukan oleh lembaga-lembaga keuangan.
Penelitian mengenai perbandingan ataupun perbedaan kinerja keuangan



perusahaan sebelum dan setelah terjadinya krisis ataupun pandemi sangat
jarang ditemui dalam penelitian yang menggunakan perusahaan-perusahaan
non keuangan sebagai objek penelitian karena lembaga keuangan mengalami
dampak yang lebih cepat dan terancam pailit jika tidak mampu membayar
utang yang telah dipinjam dan mengakibatkan lembaga keuangan kehilangan
kemampuan likuiditasnya (Miswanto dan Aslan, 2019). Hasil penelitian
terdahulu tidak selalu menghasilkan keputusan yang konsisten. Faktor-faktor
lain seperti jenis industri, keadaan ekonomi makro dan variabel yang
digunakan juga sangat mempengaruhi hasil dari suatu penelitian. Peneliti
tertarik meneliti kembali kinerja perusahaan yang utamanya dalam industri
barang konsumsi dengan membandingkan kondisi sebelum dan saat pandemi
Covid 19 yang terjadi saat ini dengan menggunakan penelitian terdahulu
mengenai Krisis ekonomi atau keadaan yang serupa sebagai acuan dalam
penelitian ini. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik menyusun
penelitian dengan judul “Perbedaan Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum
dan Selama Pandemi Covid-19 (Studi pada Industri Barang Konsumsi yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Q1.2019 — Q4.2020)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat perbedaan pada Current Ratio (CR) sebelum dan selama
pandemi?
2. Apakah terdapat perbedaan pada Return on Asset (ROA) sebelum dan
selama pandemi?
3. Apakah terdapat perbedaan pada Net Profit Margin (NPM) sebelum dan
selama pandemi?
4. Apakah terdapat perbedaan pada Debt to Equity Ratio (DER) sebelum
dan selama pandemi?
5. Apakah terdapat perbedaan pada Total Asset Turn Over Ratio (TATO)

sebelum dan selama pandemi?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dirumuskan, berikut tujuan dari penelitian:

1. Untuk menguji Apakah terdapat perbedaan Current Ratio (CR) sebelum
dan selama pandemi

2. Untuk menguji Apakah terdapat perbedaan Return on Asset (ROA)
sebelum dan selama pandemi

3. Untuk menguji Apakah terdapat perbedaan Net Profit Margin (NPM)
sebelum dan selama pandemi

4. Untuk menguji Apakah terdapat perbedaan Debt to Equity Ratio (DER)
sebelum dan selama pandemi

5. Untuk menguji Apakah terdapat perbedaan Total Asset Turn Over Ratio

(TATO) sebelum dan selama pandemi

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat
sebagai berikut:
1.4.1 Aspek Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memebrikan kotribusi
informasi ilmiah pengaruh dari pandemi covid 19
2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian
selanjutnya dengan topik yang relevan
1.4.2 Praktis
1. Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan
memperluas wawasan peneliti mengenai teori, konsep serta praktik
nyata di dalam dunia kerja.
2. Emiten
Hasil penelitian ini diharapkan akan membantu dan
memberikan saran bagi perusahaan dalam mengembangkan dan
menerapkan kebijakan keuangan guna mengatasi masalah yang terjadi
sebelum dan selama pandemi.

3. Investor



Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dengan baik
dalam mengambil keputusan investasi untuk investor, maupun
pinjaman bagi kreditor agar terhindar dari kerugian financial selama

terjadi pandemi.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi lima bab, yang akan
dijabarkan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang uraian latar belakang,rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang uraian landasan teori, penelitian terdahulu,
menjelaskan tentang kerangka konseptual, dan hipotesis penelitian yang
menghubungkan antar variabel.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang uraian jenis penelitian,pengumpulan data,
populasi dan sampel, definisi dan pengukuran variabel, teknis analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang uraian gambaran umum obyek penelitian, statistic
deskriptif, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang uraian bagian terakhir penulisan skripsi,

kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.



